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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan eksplorasi active learning berbasis 
loose parts dalam pendekatan HighScope pada pendidikan anak usia dini. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan 27 anak usia dini dan 2 
guru sebagai informan utama. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis loose 
parts meningkatkan motivasi dan partisipasi anak selama kegiatan kelas. Anak menjadi 
lebih antusias dalam belajar, lebih aktif menyelesaikan tugas, lebih percaya diri saat 
mempresentasikan hasil karya, serta lebih mampu berinteraksi dan bekerja sama dengan 
teman sebaya. Tahapan plan-do-review dalam pendekatan HighScope memberikan 
kesempatan kepada anak untuk memilih, mengeksplorasi, dan merefleksikan pengalaman 
belajar secara langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. 
Selain itu, penggunaan loose parts yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak 
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, kreatif, menyenangkan, dan partisipatif 
sehingga mendukung perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak usia dini secara 
optimal.  

Kata Kunci :  Active Learning; Highscope; Loose Parts; Motivasi Belajar 

ABSTRACT. This study aims to describe the exploration of active learning based on loose 
parts within the HighScope approach in early childhood education. The study employed a 
descriptive qualitative approach involving 27 early childhood children and 2 teachers as the 
main informants. Data were collected through observation, interviews, and documentation, 
then analyzed through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion 
drawing. The findings revealed that loose parts-based learning increased children’s 
motivation and participation during classroom activities. Children became more 
enthusiastic in learning, more active in completing tasks, more confident in presenting their 
work, and more capable of interacting and collaborating with peers. The plan-do-review 
stages in the HighScope approach provided opportunities for children to choose, explore, 
and reflect on their learning experiences directly, making learning more meaningful and 
contextual. In addition, the use of loose parts related to children’s daily lives created a more 
engaging, creative, enjoyable, and participatory learning environment that supported 
children’s social, emotional, and cognitive development optimally 
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PENDAHULUAN  
Motivasi dan keterlibatan belajar merupakan aspek penting dalam pendidikan 

anak usia dini karena berhubungan dengan kualitas proses dan pengalaman belajar 

anak [1],[2]. Pada masa golden age, anak membutuhkan pengalaman belajar aktif dan 

bermakna yang sesuai dengan tahap perkembangannya [3]. Sejalan dengan 

perkembangan pendidikan, pembelajaran telah bergeser dari teacher-centered menuju 

student-centered learning yang menekankan keterlibatan aktif anak melalui pengalaman 

langsung dan learning through play [4],[5]. Namun, pendekatan tersebut belum 

sepenuhnya diterapkan secara optimal dalam pembelajaran. 

Hasil observasi awal yang dilaksanakan pada tanggal 6 April hingga 10 April 

2026 menunjukkan bahwa 19 dari 27 anak (70,37%) kurang fokus selama kegiatan 

pembelajaran, 16 anak (59,26%) belum berani menyampaikan pendapat atau bertanya, 

dan 15 anak (55,56%) mudah merasa bosan ketika menggunakan media pembelajaran 

yang monoton. Selain itu, interaksi antaranak juga masih rendah dan sebagian besar 

anak cenderung bergantung pada arahan guru selama kegiatan berlangsung. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran belum mampu menciptakan suasana 

belajar yang aktif, menarik, dan eksploratif. Jika kondisi ini terus berlangsung, anak 

berisiko menjadi pasif, kurang percaya diri, bergantung pada guru, serta mengalami 

hambatan dalam perkembangan kreativitas, kemampuan sosial, dan kemandirian 

belajar [6],[7]. Oleh karena itu, anak membutuhkan pembelajaran yang aktif, 

menyenangkan, dan dekat dengan pengalaman nyata agar mereka dapat belajar melalui 

proses mencoba, mengeksplorasi, dan membangun pemahaman sendiri [8]. 

Pembelajaran aktif menempatkan anak sebagai individu yang terlibat langsung 

dalam proses belajar melalui kegiatan memilih, mencoba, memanipulasi benda, 

berinteraksi, dan menemukan pengalaman belajar secara nyata [9],[10]. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah penerapan active learning berbasis loose parts dalam 

pendekatan HighScope. Media seperti ranting kayu, batu, kerikil, cangkang kerang, biji-

bijian, kain perca, dan daun-daunan memungkinkan anak lebih aktif menyusun, 

membentuk, dan menciptakan sesuatu melalui eksplorasi langsung [11]. Dalam 

pendekatan HighScope, kegiatan ini sejalan dengan tahapan plan-do-review yang 

memberi kesempatan anak merencanakan, melakukan eksplorasi, dan menceritakan 

kembali pengalaman belajar mereka [12],[13]. 

Penelitian oleh Ratna, Arbarini, dan Loretha menunjukkan bahwa penggunaan 

loose parts dalam pembelajaran STEAM dapat meningkatkan antusiasme dan 

keterlibatan anak selama proses pembelajaran [14]. Namun, penelitian tersebut lebih 

berfokus pada implementasi pembelajaran STEAM dan belum mengintegrasikan 

pendekatan HighScope secara spesifik. Penelitian lain oleh Sukardjo menemukan bahwa 

media loose parts mampu menstimulasi keterampilan abad ke-21 anak usia dini, seperti 

kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis [15]. Akan tetapi, penelitian 

tersebut lebih menekankan pengembangan keterampilan 4C dan belum mengkaji 

motivasi serta keaktifan belajar anak melalui tahapan plan-do-review dalam pendekatan 

HighScope. Selain itu, penelitian oleh Li dalam studi kasus di J Kindergarten, Shenyang, 

menjelaskan bahwa pendekatan HighScope dapat mendukung perkembangan self-
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identity anak usia dini melalui pembelajaran berbasis pengalaman yang memberi anak 

kesempatan untuk mengeksplorasi peran, membuat keputusan, dan merefleksikan 

pengalaman belajar mereka [16]. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada 

perkembangan self-identity dalam implementasi HighScope dan belum mengintegrasikan 

penggunaan loose parts sebagai media pembelajaran aktif dalam proses pembelajaran 

anak usia dini. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa kajian mengenai loose 

parts dan HighScope telah banyak dilakukan, tetapi sebagian besar masih berfokus pada 

kreativitas, kemampuan kognitif, atau keterampilan tertentu secara terpisah. Penelitian 

yang mengintegrasikan active learning berbasis loose parts dengan pendekatan 

HighScope untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar anak usia dini masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengeksplorasi secara 

mendalam penerapan active learning berbasis loose parts dalam pendekatan HighScope 

guna meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar anak usia dini. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami 

secara mendalam proses peningkatan motivasi dan keaktifan belajar anak melalui 

penerapan pembelajaran berbasis loose parts [17]. Penelitian dilaksanakan sejak tanggal 

6 April hingga 27 April 2026 di TK Bina Anaprasa Cempaka III salah satu sekolah di 

Balikpapan, Kalimantan Timur. Subjek penelitian terdiri dari 27 anak usia 5–6 tahun dan 

dua orang guru sebagai informan kunci yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Penelitian difokuskan pada satu kelas agar data yang diperoleh lebih 

mendalam dan komprehensif, Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi anak yang 

aktif mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas B, hadir secara rutin selama penelitian 

berlangsung, serta guru yang terlibat langsung dalam penerapan pembelajaran berbasis 

loose parts. Adapun kriteria eksklusi meliputi anak yang tidak mengikuti pembelajaran 

secara penuh selama proses penelitian dan anak yang memiliki tingkat kehadiran 

rendah selama kegiatan berlangsung. Penelitian difokuskan pada satu kelas agar data 

yang diperoleh lebih mendalam dan komprehensif [18].  

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif moderat, wawancara 

semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas 

belajar anak selama pembelajaran berlangsung meliputi motivasi belajar, partisipasi, 

interaksi sosial, inisiatif, konsentrasi, dan keberanian menyampaikan ide [19], 

wawancara dilakukan kepada guru untuk menggali informasi terkait proses 

pembelajaran dan perubahan perilaku anak. Dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan 

lapangan, dan arsip pembelajaran digunakan sebagai data pendukung. Data hasil 

observasi dan wawancara kemudian dikategorikan ke dalam beberapa tema utama, 

yaitu motivasi belajar, keterlibatan belajar, interaksi sosial, inisiatif anak, dan 

kepercayaan diri. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya, 

data diinterpretasikan secara tematik untuk mengidentifikasi pola keterlibatan belajar 
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anak selama penerapan active learning berbasis loose parts. Keabsahan data dilakukan 

melalui triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan member check untuk memastikan 

kesesuaian data dengan kondisi lapangan [20],[21]. Berikut ini gambaran alur 

penelitian. 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Alur Penelitian 

Bagan alur penelitian menunjukkan tahapan penelitian kualitatif deskriptif yang 

dilakukan secara sistematis mulai dari identifikasi masalah hingga penarikan 

kesimpulan. Tahap awal penelitian diawali dengan observasi awal untuk 

mengidentifikasi permasalahan terkait rendahnya motivasi dan keaktifan belajar anak. 

Selanjutnya dilakukan penentuan tujuan penelitian, desain penelitian, lokasi penelitian, 

serta penetapan subjek penelitian yang terdiri atas 27 anak usia 5–6 tahun dan 2 guru 

menggunakan teknik purposive sampling. Tahap berikutnya meliputi penyusunan 

instrumen penelitian dan pengumpulan data melalui observasi partisipatif moderat, 

wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi teknik, triangulasi 

sumber, dan member check sehingga diperoleh temuan penelitian yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Awal Keterlibatan Anak. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa 

keterlibatan belajar anak selama pembelajaran masih belum berkembang secara 

optimal. Anak terlihat kurang fokus mengikuti kegiatan, mudah kehilangan perhatian, 

serta masih bergantung pada arahan guru selama proses pembelajaran berlangsung. 

Ketika guru menjelaskan materi, perhatian anak hanya bertahan dalam waktu singkat 

sebelum mulai berbicara dengan teman atau memainkan benda di sekitar. Interaksi 

antaranak juga masih terbatas sehingga suasana kelas cenderung berlangsung satu arah. 

Guru kelas menyampaikan bahwa kondisi tersebut sering muncul ketika 

pembelajaran didominasi penjelasan verbal dan penggunaan media yang kurang 

variatif. Anak terlihat lebih cepat bosan ketika pembelajaran tidak memberi kesempatan 

untuk mencoba dan mengeksplorasi secara langsung. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa anak usia dini membutuhkan pengalaman belajar yang konkret, partisipatif, dan 

bermakna agar keterlibatan belajar dapat berkembang secara optimal. Anak usia dini 

cenderung lebih mudah terlibat ketika pembelajaran memberi ruang manipulasi benda, 

interaksi sosial, dan pengalaman sensorik secara langsung. Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa keterlibatan belajar pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

pembelajaran yang berbasis child-centered dan experiential learning [22].  
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Pelaksanaan Active Learning Berbasis Loose Parts. Pembelajaran dilaksanakan 

menggunakan berbagai loose parts seperti ranting kayu, batu kecil, daun-daunan, biji-

bijian, kulit buah, dan tutup botol bekas. Kegiatan pembelajaran dirancang berdasarkan 

tahapan plan-do-review dalam pendekatan HighScope [23],[24]. Pada tahap plan, anak 

diberi kesempatan memilih bahan dan menentukan bentuk yang akan dibuat sesuai 

minat masing-masing. Anak terlihat antusias ketika bahan-bahan disiapkan di area 

belajar. Sebagian anak mulai berdiskusi mengenai ide yang akan dibuat, sedangkan anak 

lain langsung memilih bahan yang dianggap menarik. 

Tahap do menjadi proses eksplorasi aktif ketika anak mulai menyusun, 

menggabungkan, dan memodifikasi berbagai loose parts sesuai imajinasi masing-masing. 

Anak tidak hanya mengikuti contoh guru, tetapi mulai menciptakan bentuk baru 

berdasarkan ide sendiri. Selama kegiatan berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator 

yang mendampingi anak ketika mengalami kesulitan. Pada tahap review, anak diberi 

kesempatan menunjukkan hasil karya dan menceritakan pengalaman belajar di depan 

teman-temannya. Meskipun sebagian anak masih menggunakan kalimat sederhana, 

mereka terlihat lebih percaya diri saat menyampaikan hasil eksplorasi yang telah 

dilakukan. 

Guru kelas menyampaikan: “Anak yang biasanya diam mulai berani menjelaskan 

hasil karyanya setelah beberapa kali kegiatan review dilakukan dan mulai mencoba 

membuat beberapa karya.” Temuan ini sejalan dengan penelitian Tomoko 

Wakabayashiy yang menyatakan bahwa pendekatan HighScope melalui tahapan plan-do-

review mampu meningkatkan keterlibatan aktif anak dalam pembelajaran karena anak 

diberi kesempatan menentukan pilihan dan mengeksplorasi pengalaman belajar secara 

mandiri [25]. Selain itu, penelitian oleh Jeanne Reid juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis HighScope dapat mendorong berkembangnya kreativitas dan 

kemampuan berpikir anak melalui aktivitas eksploratif [26]. Namun, penelitian ini 

memiliki perbedaan pada penggunaan media loose parts yang berasal dari lingkungan 

sekitar anak sehingga proses eksplorasi menjadi lebih kontekstual dan dekat dengan 

pengalaman sehari-hari anak. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa integrasi loose 

parts dalam pendekatan HighScope tidak hanya mendukung active learning, tetapi juga 

memperkuat experiential learning pada pendidikan anak usia dini.  

Pada tahap plan, anak mulai menunjukkan kemampuan mengambil keputusan 

melalui pemilihan bahan dan penentuan ide kegiatan secara mandiri. Tahap do 

memperlihatkan berkembangnya exploratory behavior ketika anak memanipulasi 

berbagai loose parts berdasarkan imajinasi masing-masing. Sementara itu, tahap review 

memberi ruang reflektif yang membantu anak membangun keberanian verbal dan 

partisipasi sosial. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil 

karya, tetapi juga pada proses konstruksi pengalaman belajar anak [27]. 

Motivasi Belajar Anak Selama Pembelajaran. Penerapan active learning berbasis 

loose parts menunjukkan perubahan motivasi belajar anak selama kegiatan berlangsung. 

Anak terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran, bertahan lebih lama di area 

belajar, serta aktif mencoba berbagai bahan yang tersedia.  
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Tabel 1. Perubahan Motivasi Belajar Anak Selama Pembelajaran 

Aspek Motivasi Kondisi Awal Kondisi Selama Pembelajaran 
Antusiasme  Anak mudah kehilangan minat Anak lebih bersemangat mengikuti kegiatan. 
Perhatian Fokus belajar berlangsung 

singkat 
Anak mampu mengikuti kegiatan lebih lama. 

Rasa ingin tahu Anak jarang bertanya atau 
mencoba 

Anak mulai aktif mencoba dan meminta 
tambahan bahan. 

Keterlibatan Anak mudah meninggalkan 
area belajar 

Anak bertahan hingga kegiatan selesai. 

Kepercayaan diri Anak masih ragu 
menunjukkan hasil karya 

Anak mulai berani menceritakan hasil 
kegiatan. 

Peningkatan motivasi belajar tidak hanya terlihat dari antusiasme mengikuti 

kegiatan, tetapi juga dari meningkatnya durasi keterlibatan anak selama proses 

eksplorasi. Anak terlihat lebih lama bertahan di area belajar dan secara spontan 

mencoba berbagai bentuk tanpa instruksi langsung dari guru. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa loose parts memberi ruang kebebasan eksploratif yang mendukung munculnya 

intrinsic motivation pada anak usia dini. Selain itu, penggunaan bahan yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari anak menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

kontekstual dan bermakna. Ketika anak merasa memiliki kontrol terhadap aktivitas 

belajar, mereka cenderung menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi selama 

pembelajaran berlangsung.  

Hasil penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa 

motivasi belajar anak meningkat ketika pembelajaran memberi ruang partisipasi aktif 

dan keterlibatan emosional selama kegiatan belajar [28]. Perbedaannya, penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan loose parts berbasis bahan alam dan benda sederhana 

justru mampu meningkatkan motivasi belajar tanpa bergantung pada teknologi digital. 

Hal ini memperlihatkan bahwa pengalaman belajar konkret dan manipulatif tetap 

memiliki pengaruh kuat terhadap motivasi intrinsik anak usia dini [29]. 

Keaktifan dan Interaksi Sosial Anak. Selain meningkatkan motivasi belajar, 

penerapan active learning berbasis loose parts juga mendorong berkembangnya 

keaktifan dan interaksi sosial anak selama pembelajaran berlangsung. Anak mulai 

terlibat secara langsung dalam proses mengambil bahan, menyusun benda, berdiskusi, 

dan menyelesaikan tugas secara mandiri 
Tabel 2. Perkembangan Keaktifan Anak Selama Pembelajaran 

Aspek Keaktifan Kondisi Sebelum Pembelajaran Kondisi Selama Pembelajaran 
Partisipasi  Anak lebih banyak menunggu arahan 

guru 
Anak mulai aktif mencoba kegiatan 
secara mandiri. 

Interaksi social Komunikasi antar anak masih terbatas Anak mulai bekerja sama dan saling 
membantu. 

Inisiatif Anak jarang menggunakan ide sendiri Anak mulai mencoba bahan sesuai 
imajinasinya. 

Konsentrasi Anak mudah terdistraksi Anak mampu bertahan lebih lama 
dalam kegiatan . 

Keberanian 
terlibat 

Anak masih ragu mengikuti kegiatan Anak lebih percaya diri selama 
pembelajaran. 

Keaktifan belajar anak berkembang melalui keterlibatan langsung dalam proses 

manipulasi bahan dan interaksi sosial selama kegiatan berlangsung. Anak tidak hanya 

mengikuti instruksi guru, tetapi mulai menunjukkan inisiatif melalui pemilihan bahan, 

penyusunan bentuk, serta percobaan membuat karya berdasarkan ide sendiri. Kondisi 
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ini menunjukkan adanya perubahan dari teacher dependence menuju self-directed 

activity [30]. Perkembangan keaktifan juga terlihat pada interaksi  ocial antaranak. 

Aktivitas berbagi bahan, berdiskusi, dan membantu teman memperlihatkan bahwa 

pembelajaran berbasis loose parts mendorong collaborative learning secara alami. 

Dengan demikian, keaktifan belajar tidak hanya muncul dalam bentuk aktivitas fisik, 

tetapi juga berkembang melalui komunikasi  ocial dan partisipasi anak selama 

pembelajaran berlangsung.  

Dinamika Pendekatan HighScope dalam Pembelajaran. Pendekatan HighScope 

melalui tahapan plan-do-review memberikan struktur pembelajaran yang mendukung 

berkembangnya child autonomy dan active engagement. Anak memperoleh kesempatan 

untuk mengambil keputusan selama pembelajaran sehingga proses belajar tidak lagi 

sepenuhnya dikendalikan guru.  
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Proses Active Learning dalam Pendekatan HighScope 

Pada tahap plan, anak belajar menentukan pilihan dan membangun kesiapan 

belajar. Tahap do mendorong exploratory learning melalui aktivitas manipulatif 

menggunakan loose parts. Sementara itu, tahap review membantu anak merefleksikan 

pengalaman belajar dan membangun keberanian mengomunikasikan ide.  

Guru menyampaikan: “Ketika menggunakan loose parts, anak lebih lama bertahan 

di area belajar dibandingkan pembelajaran biasa.” Kombinasi ketiga tahapan tersebut 

menunjukkan bahwa pendekatan HighScope mampu menciptakan pembelajaran yang 

lebih partisipatif, reflektif, dan bermakna bagi anak usia dini. Pembelajaran tidak lagi 

hanya berorientasi pada penyelesaian tugas, tetapi juga pada proses eksplorasi, 

interaksi sosial, dan keterlibatan aktif anak selama belajar [31],[32]. 

KESIMPULAN  

Penerapan active learning berbasis loose parts dalam pendekatan HighScope 

mampu membangun keterlibatan belajar anak melalui peningkatan motivasi, inisiatif, 

interaksi sosial, dan keberanian mengekspresikan ide selama pembelajaran berlangsung. 

Anak terlihat lebih aktif mengeksplorasi bahan, bertahan lebih lama dalam kegiatan, 

bekerja sama dengan teman, serta lebih percaya diri saat menyampaikan hasil karya. 

Tahapan plan-do-review memberi kesempatan kepada anak untuk terlibat secara aktif 

dalam proses memilih, mengeksplorasi, dan merefleksikan pengalaman belajar sehingga 

pembelajaran menjadi lebih child-centered, partisipatif, dan kontekstual. Temuan 
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penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi loose parts dan pendekatan HighScope tidak 

hanya mendukung aktivitas bermain anak, tetapi juga memperkuat experiential learning 

dan active engagement pada pendidikan anak usia dini. Novelty penelitian ini terletak 

pada integrasi active learning berbasis loose parts dengan tahapan plan-do-review dalam 

pendekatan HighScope untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar anak secara 

kontekstual dan partisipatif. Implikasi praktis penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

guru PAUD dalam merancang pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan berpusat pada 

anak melalui pemanfaatan bahan-bahan sederhana di lingkungan sekitar. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

penelitian serupa menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods dengan 

cakupan subjek yang lebih luas dan waktu penelitian yang lebih panjang. 
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